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6 BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Wilayah Indonesia 

beriklim tropis dan memiliki 2 musim dikarenakan secara geografis,negara 

Indonesia dilalui garis khatulistiwa (ekuator). Letak geografis tersebut membuat 

seluruh wilayah Indonesia disinari matahari selama 12 jam sehari sepanjang tahun. 

Sinar matahari memiliki banyak manfaat untuk tubuh manusia. Radiasi sinar 

ultraviolet B yang berasal dari matahari merupakan pemicu utama pembentukan 

vitamin D pada kulit (Pusparini, 2016). 

 Matahari merupakan sumber energi pembentuk vitamin D yang paling baik. 

Paparan sinar ultraviolet B (UVB) yang cukup akan memicu pembentukan dan 

aktivasi vitamin D pada kulit (Holick MF,2007). Matahari memancarkan sinar yang 

terdiri dari sinar infra merah, sinar tampak, dan sinar ultraviolet. Sinar ultraviolet 

(UV) yang dipancarkan matahari terdiri dari UVA, UVB, dan UVC. Yang 

membedakan antar sinar UV adalah panjang gelombangnya. Dari total seluruh sinar 

ultraviolet yang mencapai permukaan bumi, UVA sebanyak 90 – 99% dan UVB 

hanya <10%. Sinar ultraviolet B sangat bermanfaat bagi tubuh manusia karena 

UVB dibutuhkan untuk pembentukan vitamin D3 (Kolekalsiferol). Vitamin D 

berperan dalam metabolisme pembentukan tulang serta memperkuat imunitas 

tubuh. Radiasi sinar UV yang berasal dari matahari dalam waktu yang cukup dan 

rutin juga bermanfaat untuk terapi penyakit TB, psoriasis, dan vitiligo (Prietl B et 

al., 2013). 

 Vitamin D adalah zat yang sangat diperlukan tubuh. Di dalam sirkulasi 

tubuh vitamin D hadir dalam bentuk 25(OH)D (Calcidiol). Nilai normal kadar 

25(OH)D yang dianjurkan adalah  30 – 100 ng/mL dalam serum dan 40 – 60 ng/mL 

dalam darah. Defisiensi vitamin D adalah kadar 25(OH)D dibawah 20 ng/mL 

(Grober et al., 2013).  



 Vitamin D pada tubuh manusia bisa bersumber dari  sinar matahari dan diet 

(asupan gizi makanan). Vitamin D pada makanan bisa didapat dari susu, minyak 

ikan,telur,mentega,hati,ikan salmon, sarden, tuna. Makanan dari sumber nabati 

umumnya rendah kandungan vitamin D (Theodoratou et al., 2014). 

 Radiasi ultraviolet B (UVB) yang dipancarkan sinar matahari memicu 

pembentukkan 7-dehidrokolesterol di kulit menjadi previtamin D3 yang 

selanjutnya diisomerasi menjadi vitamin D3 (kolekalsiferol). Vitamin D yang 

disintesis dari UVB matahari tidak akan menyebabkan intoksikasi karena 

previtamin D3 dan vitamin D3 diinaktivasi secara lokal. Untuk mensintesis vitamin 

D secara adekuat, diperlukan paparan matahari di area wajah, lengan, punggung, 

atau tungkai tanpa mengenakan sunblock sedikitnya selama 15-30 menit pada pukul 

10.00 – 15.00 minimal 2 hari/minggu. Vitamin D yang dihasilkan di kulit bertahan 

di dalam darah dua kali lebih lama dibandingkan vitamin D yang dikonsumsi lewat 

makanan (Paramita dan Louisa, 2017). 

 Intensitas sinar UVB pada pukul 07.00 dan 16.00 berada pada level paling 

rendah, yaitu 0,1 – 0,4 minimal erythemal dose (MED). Puncak intensitas sinar 

UVB berada pada pukul 10.00 – 14.00, yaitu 1 – 2 MED (Setiati, S., 2008).   

 Vitamin D adalah hormon steroid yang diproduksi secara endogen dengan 

bantuan radiasi ultraviolet B yang dipancarkan matahari ke kulit atau didapatkan 

dari sumber makanan eksogen atau suplemen makanan. Defisiensi vitamin D 

adalah masalah kesehatan masyarakat yang sangat umum dan mempengaruhi lebih 

dari satu miliar manusia di seluruh dunia. Dalam dekade terakhir, beberapa studi 

menunjukkan hubungan potensial antara defisiensi vitamin D dengan berbagai 

penyakit, termasuk infeksi sistemik. Defisiensi vitamin D mempengaruhi fungsi 

imun karena vitamin D memiliki peran imunomodulasi. Vitamin D meningkatkan 

imun bawaan melalui sekresi peptida antivirus yang meningkatkan pertahanan 

mukosa. Dalam studi klinis, kadar vitamin D serum yang rendah dikaitkan dengan 

infeksi saluran pernapasan akut termasuk epidemi influenza. Sebuah meta-analisis 

terbaru yang menggabungkan data dari 8 studi observasional melaporkan bahwa 

subjek dengan konsentrasi vitamin D serum <50 nmol meningkatkan risiko 

terjadinya community-acquired pneumonia sebesar 64%. Beberapa ulasan terbaru 



berhipotesis bahwa kekurangan vitamin D dapat mengganggu fungsi imun sistem 

pernapasan serta meningkatkan risiko keparahan dan kematian COVID-19 (Grant 

WB et al., 2020). 

 Wabah dan penyebaran COVID-19 adalah ancaman kesehatan global 

dengan kasus yang terus meningkat sepanjang tahun 2020 ini. Data terbaru 

melaporkan vitamin D memiliki efek antivirus yang dapat menghambat replikasi 

virus secara langsung maupun dengan antiinflamasi dan immunomoodulator secara 

efektif. (Jakovac H, 2020). 

 Penelitian mengenai hubungan status vitamin D dengan jumlah kasus dan 

kematian akibat covid-19 per 1 juta kasus pada mei 2020 menunjukkan bahwa 

pasien dengan kadar 25(OH)D lebih tinggi memiliki risiko terjangkit dan risiko 

kematian yang lebih rendah dibandingkan pasien dengan kadar 25(OH)D yang 

lebih rendah (Ilie PC, et al.,2020). 

 

Gambar 1.1 llie PC, et al. Aging Clinical and Experimental Research 2020 May 6  

 Beberapa studi in vitro menunjukkan bahwa vitamin D berperan penting 

dalam homeostasis sistem pernapasan, baik dengan merangsang pengeluaran 

peptida antimikroba atau dengan langsung mengganggu replikasi virus pernapasan. 

Oleh karena itu, defisiensi vitamin D meningkatkan risiko penyakit pada saluran 

pernapasan seperti influenza, selesma, rhinitis, hingga acute resporatory syndrome 

(ARDS) dan gagal jantung yang merupakan manifestasi dari pasien COVID-19 

yang sakit parah. Defisiensi vitamin D meningkatkan sistem renin-angiotensin 

(RAS), yang dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular kronis (CVD) dan 



penurunan fungsi paru – paru. Pasien dengan penyakit penyerta meningkatkan 

risiko manifestasi yang lebih parah saat terinfeksi COVID-19 (Tian Y & Rong L., 

2020). 

 Selain berperan dalam proses sintesis kalsium dan homeostasis tulang, 

vitamin D juga  berperan penting dalam memperkuat respon imun bawaan dan imun 

adaptif. Sel – sel sistem imun mampu merespon dan mensintesis vitamin D. 

Ditemukan juga bahwa terdapat defisiensi vitamin D pada pasien dengan penyakit 

autoimun seperti SLE (Lupus), rheumatoid arthritis, psoriasis (Aranow C., 2011). 

 Sinar matahari disebut juga sunburn spectrum. Paparan sinar UV yang 

berlebihan akan menimbulkan masalah kesehatan. Sinar UVA bisa menimbulkan 

efek terbakar pada kulit,namun tidak sekuat efek paparan sinar UVB. Paparan sinar 

UV dapat menyebabkan kehilangan elastisitas kulit, dilatasi pembuluh darah, dan 

penebalan kulit. Dalam jangka lama, paparan sinar UV berisiko menyebabkan 

kanker kulit melanoma dan penuaan dini (Alatas, 2004). 

 Sebuah studi yang menggunakan data dari UK Biobank tahun 2006 – 2010 

untuk BMI, status vitamin D dan etnis melaporkan beberapa pengamatan. 

Dilaporkan bahwa status vitamin D secara signifikan lebih rendah pada etnis Asia, 

kulit hitam, dan campuran dibandingkan dengan etnis kulit putih. Selain itu, kadar 

vitamin D secara signifikan lebih rendah pada penderita obesitas (Hastie CE et al., 

2020). 

 Hasil studi menyatakan bahwa defisiensi dan insufisiensi vitamin D pada 

populasi pediatri sangat tinggi. Defisiensi vitamin D akan berdampak buruk pada 

beberapa fungsi tubuh,antara lain : tulang, glukosa, imunitas, dan autoimun. 

Beberapa penyakit yang dihubungkan dengan defisiensi vitamin D antara lain 

obesitas, prematuritas, sindrom malabsorpsi, dan kejang. Selain itu, lifestyle seperti 

memakai baju yang menutupi seluruh tubuh, tinggal di ketinggian yang ekstrim, 

konsumsi  makanan bergizi rendah, dan jarang terpapar sinar matahari akan 

meningkatkan risiko defisiensi vitamin D (Cediel G et al,. 2018).  

 Gaya hidup serta asupan gizi yang kurang baik adalah faktor utama 

defisiensi vitamin D. Gaya hidup yang dimaksud adalah kurangnya aktivitas di luar 

ruangan, jarang berjemur dibawah matahari, pemakaian sunblock berlebihan, serta 



jarang beraktivitas dibawah sinar matahari pagi hari. Asupan gizi yang dibutuhkan 

dalam pembentukan vitamin D dalam tubuh bisa didapat dari ikan, susu, dan 

makanan yang difortifikasi (Holick MF, 2004). 

 Defisiensi atau kekurangan vitamin D meningkatkan faktor risiko 

timbulnya penyakit dan keganasan. Kekurangan vitamin D dapat menyebabkan 

penyakit pada tulang. Kekurangan vitamin D pada anak dapat menyebabkan 

penyakit rakitis, sedangkan kekurangan vitamin D pada orang dewasa disebut 

Osteomalasia. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa defisiensi vitamin D dapat 

meningkatkan faktor risiko penyakit DM tipe 2, gangguan kardiovaskular, kanker, 

infeksi, dan autoimun (Altowijri A et al., 2018). 

 Influenza (Flu) adalah penyakit infeksi virus akut yang menyerang traktus 

respiratorius yang bisa menular melalui individu ke individu dengan mudah. 

Penyakit flu juga merupakan penyakit yang bisa sembuh dengan sendirinya tanpa 

perlu medikasi (self limiting disease) dalam 3 – 7 hari pada individu sehat 

(Ghebrehewet, S. et al., 2016). 

 Tanda dan gejala dari penyakit flu antara lain, demam tinggi, sakit kepala, 

nyeri otot, nyeri sendi, batuk (biasanya kering), menggigil, sakit tenggorokan, pilek, 

dan kelelahan. Gejala flu pada anak sama dengan gejala flu pada orang 

dewasa,tetapi demam pada anak cenderung lebih tinggi. Demam pada anak berkisar 

antara 38 – 40o C (American Lung Association, 2018). 

 Flu disebabkan oleh influenza virus. Ada dua jenis utama virus influenza, 

yaitu tipe A dan B. Kedua tipe virus tersebut adalah jenis yang paling sering 

menyebabkan epidemi flu musiman setiap tahunnya (Center for Disease Control 

and Prevention 2019).  

 Ada dua jenis utama virus influenza yang umumnya menyerang manusia, 

yaitu virus A dan virus B. virus influenza adalah virus RNA yang termasuk family 

Orthomyxoviridae yang dapat menginfeksi manusia, unggas, dan mamalia 

termasuk manusia. Penularan penyakit flu dapat melalui droplet seperti air liur yang 

dikeluarkan saat batuk dan bersin, atau melalui kontak langsung dengan sekresi 

yang terinfeksi virus influenza (ludah, liur, ingus) penderita (Spickler, 2009). 



 Penyebab influenza adalah virus RNA yang termasuk dalam keluarga 

Orthomyxoviridae yang dapat menyerang burung, mamalia termasuk manusia. 

Virus ditularkan melalui air liur terinfeksi yang keluar pada saat penderita batuk, 

bersin atau melalui kontak langsung dengan sekresi (ludah, air liur, ingus) 

penderita. Ada dua jenis virus influenza yang utama menyerang manusia yaitu virus 

A dan virus B (Spickler AR et al., 2009). 

 Sebuah studi kasus pada bayi membandingkan dua kelompok antara pasien 

influenza dengan kadar vitamin D rendah dan kelompok pasien influenza dengan 

kadar vitamin D tinggi. Dilaporkan bahwa pasien dengan kadar vitamin D tinggi 

mengalami proses penurunan suhu demam serta sembuh dari gejala batuk dan 

mengi lebih cepat daripada pasien dengan kadar vitamin D rendah (Zhou J et al., 

2018). 

 
Gambar 1.2 Zhou, J et al., (2018). Preventive effects of Vitamin D on seasonal influenza a in infants: A 

multicenter, randomized, open, controlled clinical trial. Pediatric Infectious Disease Journal. 

 
Gambar 1.3 Zhou, J et al., (2018). Preventive effects of Vitamin D on seasonal influenza a in infants: A 

multicenter, randomized, open, controlled clinical trial. Pediatric Infectious Disease Journal. 



 

 
Gambar 1.4 Zhou, J et al., (2018). Preventive effects of Vitamin D on seasonal influenza a in infants: A 

multicenter, randomized, open, controlled clinical trial. Pediatric Infectious Disease Journal.  



1.2 RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat hubungan antara paparan sinar matahari terhadap kekerapan 

sakit flu pada siswa SMAN 11 Palembang?  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 TUJUAN UMUM 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan sinar 

matahari terhadap kekerapan sakit flu pada siswa - siswi SMAN 11 

Palembang angkatan tahun ajaran 2018 - 2020. 

 TUJUAN KHUSUS 

a) Mengetahui intensitas paparan sinar matahari pada siswa – siswi 

SMAN 11 Palembang. 

b) Mengetahui kekerapan mengalami flu dalam 3 bulan terakhir pada 

siswa – siswi SMAN 11 Palembang. 

c) Mengetahui hubungan tingkat paparan sinar matahari terhadap 

kekerapan mengalami penyakit flu dalam 3 bulan terakhir pada siswa 

– siswi SMAN 11 Palembang. 

d) Mengetahui pengaruh penggunaan sunblock, sunscreen, hijab, topi, 

jaket, sarung tangan, kacamata hitam (variabel perancu) terhadap 

kekerapan mengalami penyakit flu pada siswa – siswi SMAN 11 

Palembang. 

 

1.4 HIPOTESIS 

H0: Tidak terdapat hubungan antara paparan sinar matahari terhadap 

kekerapan terjadinya flu.  

H1: Terdapat hubungan antara paparan sinar matahari terhadap kekerapan 

terjadinya flu.  

 

 



1.5 MANFAAT PENELITIAN 

 MANFAAT TEORITIS 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teori dan  

menjadi salah satu sumber data mengenai pengaruh paparan matahari 

terhadap kekerapan menderita penyakit influenza sehingga menjadi 

sarana pengembangan ilmu pengetahuan bagi tenaga kesehatan. 

b) Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang kesehatan dan penelitian ini dapat 

dijadikan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

 MANFAAT PRAKTIS 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh tenaga kesehatan 

dan peneliti sebagai bahan edukasi untuk promosi kesehatan dan 

upaya preventif kepada masyarakat mengenai pengaruh paparan sinar 

matahari terhadap kekerapan menderita penyakit influenza. 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada  

masyarakat mengenai pengaruh paparan sinar matahari terhadap 

kekerapan menderita penyakit influenza sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran untuk menjaga kesehatan terutama di masa 

pandemi COVID-19 ini. 
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